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 ABSTRACT 

Infrastructure development that has been built in many provinces indicates that President Joko 

Widodo is the only president who really cares about the progress of the nation and state. For 

President Joko Widodo, infrastructure development can make the economy move. Since 

President Joko Widodo led Indonesia, Eastern Indonesia, which had been alienated by the 

central government, this principle has now been erased by President Jokowi. Joko Widodo 

cares about the infrastructure that is developing in Indonesia from Eastern Indonesia, Maluku, 

Java, and others. This study analyzes dividends, liquidity, asset management, and leverage on 

the value of construction companies listed on the IDX for the period 2013-2015 with 

descriptive analysis. 

Key words: dividends, liquidity, asset management, and leverage 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan usaha yang ada di 

Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan 

dan kemajuan yang pesat Bertambahnya 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia 

menjadikan perusahaan untuk bersaing 

secara ketat. Dalam hal ini perusahaan 

melakukan strategi bisnis dan inovasi agar 

perusahaan menjadi yang terbaik. Salah 

satunya adalah perusahaan kontruksi yang 

sudah go publik yang bergerak di bidang 

industri pembangunan yang sedang di 

perbicangkan di era presiden Joko Widodo. 

Menyadari hal itu, Pemerintah berharap 

agar keterlibatan pihak swasta di dalam 

pembangunan nasional bisa lebih besar. 

Artinya, pembangunan infrastruktur tidak 

melulu tergantung dari anggaran negara.  

Guna mempercepat pembangunan 

infrastruktur tersebut, Pemerintah dan 

sejumlah badan usaha swasta menekan 

perjanjian pengusaha, Perjanjian jaminan 

dan perjanjian sejumlah proyek 

infrastruktur dan mendorong nilai 

perusahaan agar investor memiliki 

keinginan dalam berinvestasi di bidang 

infrastruktur. 

Salah satu sektor yang bisa 

memperkuat pertumbuhan ekonomi ke 

depan adalah sektor kontruksi dikarenakan 

pembangunan infrastruktur berkelanjutan 

sampai akhir 2016. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia hingga tahun kuartal di tahun 

2016 berhasil mencapai angka 5,18%. Arif 

Budimanta wakil ketua komite ekonomi 

dan industri nasional (KEIN) menyatakan 

investasi di bidang manufaktur ini dapat 

menyumbang sekitar 35%-40% untuk 

perekonomian negara. Fokus pemerintah 

dalam pembangunan di sektor infrastruktur 
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di seluruh wilayah Indonesia yang sudah 

dicanangkan oleh presiden Joko Widodo, 

diberikan dampak yang besar di 

pertumbuhan sektor kontruksi. Salah satu 

dampak utama dalam pertumbuhan sektor 

industri adalah tenaga kerja yang 

meningkat dan kebutuhan tenaga kerja 

kontruksi (Kompas:2016). Menurut badan 

perencanaan pembangunan nasional, 

dimana sektor kontruksi di Indonesia 

diharapkan bisa tumbuh sebesar 8,1% pada 

tahun 2017 seiring dengan proyek 

pembangunan infrastruktur. Data yang 

diperoleh dari lembaga pengembangan jasa 

kontruksi nasional (LPJKN) tahun 2016 

tenaga kerja kontruksi Indonesia yang telah 

bersertifikasi hanya sebesar 500.566 maka 

peningkatan kapasitas perusahaan dan 

kompetensi menjadi perhatian khusus. 

Agar perusahaan kontruksi 

Indonesia maju maka pelaksanaan dan 

pengembangan perusahaan ada di 

pembiayaan. Sumber pembiayaan dibagi 

menjadi dua, yang pertama adalah sumber 

pembiayaan internal yang meliputi laba 

yang dihasilkan dari perusahaan sendiri 

dimana hasil dari perusahaan tersebut untuk 

mendanai kegiatan oprasional perusahaan 

dan yang kedua adalah sumber pembiayaan 

eksternal yang diberikan kreditur atau 

dengan penerbitan saham di Bursa Efek 

Indonesia(BEI). Nilai perusahaan sangat 

penting saat perusahaan menerbitkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia. 

Pasar modal memiliki fungsi 

sebagai tempat pendanaan eksternal bagi 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI). Dana yang diperoleh dari 

pasar modal dapat digunakan untuk 

pengembangan usaha, ekpansi, 

penambahan modal kerja dan lain-lain 

(idx.co.id, 2016). Investor bertujuan untuk 

mendapatkan laba atau capital gain dari 

modal yang ditanamkan di bursa efek 

Indonesia (BEI). Di dalam pasar modal 

perusahaan membutuhkan dana dan 

mendapatkan dana dari saham yang 

diterbitkan perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia(BEI) melalui investor yang 

memberikan dana saat membeli saham 

perusahaan. Dalam investasi, investor 

mempertimbangkan faktor nilai perusahaan 

saat mengambil keputusan dalam 

berinvestasi. Nilai perusahaan sangat 

penting bagi perusahaan dikarenakan 

adalah citra bagi perusahaan di depan 

investor di Bursa Efek Indonesia (BEI) . 

Harga saham yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mencerminkan penilaian 

investor secara ekuitas atau modal yang 

dimiliki perusahaan. Harga saham menjadi 

tolak ukur dalam menentukan penilaian 

sentral di dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Nilai perusahaan juga menjadi 

ukuran manajemen perusahaan dalam 

mengelola perusahaan tersebut. Dengan 

demikian, penilaian saham mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

Investor mendapatkan deviden jika 

investor menanamkan saham sampai 

pembagian deviden dilakukan. Investor 

memiliki penilaian tersendiri dalam 

kebijakan perusahaan dalam membagikan 

devidennya kepada para investor. 

Kewajiban perusahaan dalam pembayaran 

dan pelunasannya menjadi penilaian para 

investor saat ini khususnya kewajiban 

jangka pendek. Perusahaan semakin likuid 

akan menjadi pertimbangan para investor 

dikarenakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Maka, likuiditas perusahaan menjadi 

perhatian penting saat investor ingin 

menanamkan modal di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Manajemen aset menjadi 

penilaian investor terhadap nilai 
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perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dengan banyaknya sektor kontruksi dan 

pembangunan di era Joko Widodo maka 

perusahaan bersaing dalam pengembangan 

perusahaan dengan cara manajemen aset 

baik maka perusahaan dapat 

memaksimalkan aset perusahaan dengan 

efisien. Pengukuran efektivitas perusahaan 

dalam mengelola aset yang efektif di dalam 

perusahaan menjadi penilaian para investor. 

Peningkatan nilai perusahaan akan tercapai 

jika adanya kerja sama antara pihak 

perusahaan, manajer, dan komponen- 

komponen perusahaan. Kebijakan- 

kebijakan dalam keuangan dapat langsung 

diterapkan untuk tercapainya tujuan 

perusahaan. Disebut problem keagenan 

karena adanya masalah komunikasi antara 

manajer perusahaan dan pemegang saham 

disebabkan pembagian deviden dan 

menyangkut kesejahterahan pemegang 

saham yang kurang baik dikarenakan 

mementingkan salah satu kedua belah pihak 

dan terikat dalam suatu perjanjian. 

Perbedaan dalam pembayaran deviden akan 

memunculkan masalah baru dimana 

pemegang saham ingin deviden yang relatif 

tinggi. 

Penelitian tentang nilai perusahaan 

sudah di lakukan oleh beberapa peneliti 

berikut penelitian dilakukan. Hasil 

penelitian Hendrik (2017) menunjukkan 

profittabilitas dan kebijakan hutang 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan dan kebijakan deviden 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian Faradilla 

(2017) menunjukkan kebijakan deviden 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan dan EPS, ukuran perusahaan, 

profittabilitas, leverage, sales growth 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian Sri (2016) 

menunjukkan bahwa profittabilitas, 

kebijakan deviden, kebijakan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan dan struktur modal berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian Tisna (2016) menunjukkan 

struktur modal, likuiditas, kebijakan 

deviden, sales growth berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan dan 

profittabilitas, ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian Roosiana 

(2016) menunjukkan profittabilitas, ukuran 

perusahaan, sales growth berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan dan 

leverage berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil Penelitian Darmayanti 

(2016) menunjukkan bahwa profittabilitas 

dan investment opparnunity set 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, likuiditas tidak signifikan 

terhadap nilai peruahaan. Menurut 

Wulandari (2012) menunjukkan bahwa 

profittabilitas, leverage, dan likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Mustanda (2012) 

menunjukkan struktur modal dan keputusan 

investasi berpengaruh positif tehadap nilai 

perusahaan, sedangkan kebijakan deviden 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian Sukirni (2012) 

menunjukkan bahwa variabel yang 

berhubungan dengan kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Kepemilikkan institusi, 

kebijakan deviden, efek hutang, 

kepemilikkan manajerial signifikan positif 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian Putri 

(2012) Menunjukkan hasil bahwa deviden 

payout rasio tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, Kebijakan hutang signifikan 

terhadap nilai perusahaan, Profittabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan latar belakang 
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yang sudah diuraikan, maka penelitian ini 

mengambil judul “Analisis Kebijakan 

Deviden, Likuditas, Manajemen Aset, Dan 

Laverage Pada Sektor Kontruksi Go Publik 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia “. 

Berdasarkan beberapa kesimpulan 

diatas, maka penlis tertarik untuk 

melakukan penelitian di bidang kontruksi 

pada tahun 2013-2015 di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui lebih jauh tentang analisis 

likuiditas, pembagian kebijakan deviden, 

leverage, dan manajemen aset pada 

perusahaan kontruksi di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 
KERANGKA TEORISTIS 

Nilai Perusahaan 

Harga saham memiliki reputasi bagi 

perusahaan jika nilai harga saham tinggi 

maka nilai perusahaan ikut tinggi. Menurut 

(Marcus 2008:276) harga saham dan nilai 

perusahaan megikhtisari penilaian kolektif 

investor tentang seberapa baiklah keadaan 

suatu perusahaan. Jadi bisa disimpulkan 

sinyal positif yang dikirimkan oleh investor 

terhadap manajer meliputi peningkatan 

harga saham. Peluang berkembangnya 

perusahaan terletak di nilai perusahaan 

dimana kemampuan berkembang 

perusahaan dapat menarik modal dari nilai 

perusahaan. 

Nilai perusahaan 

mencerminkan keadaan perusahaan saat ini 

serta dapat menggambarkan prospek 

perusahaan di masa mendatang. Sehingga 

nilai perusahaan dapat mampu 

mempengaruhi investor. Bagi perusahaan 

yang sudah go publik, nilai perusahaan 

dapat ditentukan oleh harga saham yang 

tercantum di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).Semakin tinggi harga saham maka 

akan tinggi pula nilai perusahaan suatu 

perusahaan (wulandari 2013:456) 

Menurut Martono dan 

Harjito (2010:13) bahwa memaksimumkan 

nilai perusahaan disebut sebagai 

memaksimumkan kemakmuran pemegang 

saham yang dapat diartikan juga sebagai 

memaksimumkan harga saham biasa dari 

perusahaan. 

Disimpulkan bahwa nilai perusahaan 

adalah dimana kondisi suatu perusahaan 

yang tercapai dipercaya masyarakat selama 

beberapa periode setelah melalui sebuah 

proses mendapatkan kepercayaan 

masyarakat. Peningkatan nilai perusahaan 

adalah sebuah prestasi sebuah perusahaan 

dan keinginan para investor dan pemilik 

saham dengan pencapaian prestasi tersebut 

maka nilai perusahaan berdampak terhadap 

harga saham naik yang dimiliki perusahaan. 

Kebijakan Deviden 

Salah satu imbal balik dari investor 

saat menanamkan saham adalah deviden. 

Deviden merupakan hasil profittabilitas 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Deviden 

bisa dibagikan kepada pemegang saham 

jika mendapat persetujuan dari RUPS. Jika 

seorang ingin mendapatkan deviden maka 

pemodal harus memegang saham dengan 

kurun waktu lama sampai pembagian 

deviden dilakukan.Praktik yang dilakukan 

manajemen dalam membuat keputusan 

pembayaran deviden, yang mencangkup 

besaran rupiahnya, pola distribusi kas 

kepada pemegang saham (Gumanti 

2013:7). 

Pengaruh Kebijakan Deviden Pada 

Nilai Perusahaan 

Investor mendapatkan deviden 

jika investor menanamkan saham sampai 
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pembagian deviden dilakukan oleh 

perusahaan yang ditanamkan modal 

investor. Investor memiliki penilaian dalam 

kebijakan perusahaan dalam membagikan 

devidennya kepada para investor yang telah 

menanamkan modal. Pengaruh rasio 

pembayaran deviden terhadap kekayaan 

pemegang saham dapat dilakukan dengan 

melihat kebijakan deviden perusahaan 

sebagai keputusan pendanaan yang 

melibatkan laba ditahan. Kebijakan deviden 

memiliki dampak pada nilai perusahaan di 

mata investor saat pembagian deviden. 

Wongso (2013) menyatakan nilai 

perusahaan dapat dilihat dari kemampuan 

perusahaan membayar devidennya. 

Besarnya deviden yang dibagi tersebut 

dapat mempengaruhi harga saham. Apabila 

deviden yang dibayarkan tinggi maka harga 

saham cenderung tinggi sehingga nilai 

perusahaan juga tinggi. Namun, jika 

deviden yang dibayarkan kepada pemegang 

saham kecil maka harga saham perusahaan 

itu juga rendah. Dengan demikian, Deviden 

yang besar akan meningkatkan perusahaan. 

Allazy (2013), Martikarini (2013), Putri 

(2014), dan yuniarti (2015) juga 

menemukan bahwa kebijakan deviden 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Likuiditas 

Rasio likuiditas 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan kewajiban jangka 

pendek. Jadi perusahaan yang ditagih maka 

mampu untuk memenuhi kewajibannya 

terutama utang yang sudah jatuh tempo. 

Rasio ini dihitung melalui modal kerja yaitu 

pos-pos aset lancar dan utang lancar 

(Harahap 2011:301). 

Rasio likuiditas berfungsi untuk 

menujukkan dan mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban 

kepada pihak luar perusahaan (likuiditas 

badan usaha) maupun di dalam perusahaan 

(likuiditas perusahaan). Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini 

adalah membiayai dan memenuhi 

kewajiban (utang) pada saat ditagih 

(Kasmir 2011:129). 

Pengaruh Likuiditas Pada Nilai Perusahaan 

Kewajiban perusahaan dalam 

pembayaran dan pelunasannya menjadi 

penilaian para investor saat ini khususnya 

kewajiban jangka pendek. Perusahaan 

semakin likuid akan menjadi pertimbangan 

para investor dikarenakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Kemampuan 

perusahaan saat memiliki ke liquid an 

dalam aset dan efisien dalam 

penggunaannya maka mempengaruhi nilai 

perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh lukiditas terhadap nilai 

perusahaan dilakukan oleh Jantana (2011) 

perusahaan memiliki prospek yang baik. 

Perusahaan memiliki tingkat likuiditas tingi 

meningkatkan prospek perusahaan baik, 

Sebaliknya penurunan pembayaran deviden 

akan dilihat sebagai prosepek perusahaan 

yang buruk. 

Manajemen Aset 

Rasio aktivitas juga dapat disebut 

rasio manajemen. Rasio manajemen aset 

mengukur seberapa efektif perusahaan 

mengelola asetnya. Jika perusahaan 

memiliki banyak aset, Maka biaya modal 

terlalu tinggi dan labanya akan tertekan jika 

asetnya rendah maka penjualannya sangat 

menguntungkan (Houston 2012:254). 

Pengaruh Manajemen Aset Pada Nilai 

Perusahaan 
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Perusaha 

an 

Kebijakan 

Deviden 

Manajeme 

n Aset 

Likuidit 

as 
leverag 

e 

 

Rasio Keuangan Kontruksi Tahun 

2013-2015 

Manajemen aset menjadi penilaian 

investor terhadap nilai perusahaan. 

menemukan bahwa variabel manajemen 

aset seacara pasrsial berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 

konsisten dengan Corry Winanda (2012) 

Pengukuran efektivitas perusahaan dalam 

mengelola aset perusahaan yang efektif di 

dalam perusahaan menjadi penilaian para 

investor dalam hal pengelolahan aset 

perusahaan. Rachman (2016) dan Rustam 

(2013) dimana menejemen aset tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Leverage 

Leverage keuangan didapat dari 

selisih tingkat imbal hasil yang diperoleh 

perusahaan atas investasi aset dan tingkat 

imbal hasil yang harus dibayar perusahaan 

kepada kreditur. Jika tingkat imbal hasil 

atas aset perusahaan melebihi tingkat imbal 

hasil yang dibayarkan perusahaan kepada 

kreditur, leverage keuangan adalah positif. 

Jika tingkat imbal hasil aset perusahaan 

lebih kecil dari tingkat imbal hasil dibayar 

perusahaan kepada kreditur, leverage 

keuangan adalah negatif (Garrisson 

2013:333). 

Pengaruh leverage Pada Nilai Perusahaan 

Manajemen hutang menjadi 

pertimbangan investor dalam investasi. 

Manajemen hutang (leverage) merupakan 

ukuran yang memperlihatkan perusahaan 

dalam membiayai aktivanya menggunakan 

pembiayaan hutang dalam struktur modal 

perusahaan untuk membiayai kegiatan 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

manajemen hutang baik maka berdampak 

pada nilai perusahaan. Hasil pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Hardiningsih (2012), Sudiyatno 

dan Puspitasari (2010). 

Kerangka Pemikiran 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Metode Penelitian 

Klasifikasi Sampel 

Penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian perlu dilakukan untuk 

menentukan arah penelitian. Penelitian 

merupakan non behavior research 

penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif yang menekankan pada pengujian 

teori-teori yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan pengukuran data penelitian 

 
Analisis Deskriptif 
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berupa angka-angka dan analisis statistik 

(Sugiyono 2014:2). 

Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mendapatkan hasil analisis likuiditas, 

kebijakan deviden, manajemen aset, dan 

lavarage terhadap nilai perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Desain penelitian ini adalah asosiatif. 

Penelitian asosiatif adalah meneliti 

hubungan antar variabel hingga 

lebih.Penelitian ini kuantitatif yang 

menghubungkan fenomena menggunakan 

model matematis. 

 
 
Data Penelitian 

Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang kontruksi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan kontruksi di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013- 

2015. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyano 

2014:122). Penelitian ini menggunakan 

data sukunder, data sukunder adalah 

sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara (Sugiyono:131) . Data 

sukunder yang diambil adalah data laporan 

perusahaan kontruksi tahun 2013-2015. 

Penelitian ini menggunakan tehnik analisis 

deskriptif. 

Batasan dalam penelitian 

bertujuan untuk memfokuskan ruang 

lingkup pembahasan rumusan masalah 

yang terkait. Batasan penelitian ini adalah 

pengambilan sampel 8 perusahaan, 

pengambilan sampel perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

khususnya perusahaan jasa kontruksi. Data 

laporan keuangan dalam penilitian ini 

menggunakan periode 3 tahun yaitu 2013- 

2015. Hal ini dilakukan dikarenakan 

adanya kriteria-kriteria dalam penelitian 

sehingga beberapa perusahaan yang dapat 

digunakan dalam penelitian yang 

memenuhi kriteria saja. 

Definisi Operasional Variabel 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah kondisi 

tertentu yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran 

kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan setelah memulai proses 

selama beberapa periode. Nilai 

perusahaan dapat diukur dengan PER 

atau bisa disebut dengan price earning 

ratio, jadi ratio ini menggambarkan 

perbandingan harga saham dengan harga 

lembar per saham yang dapat diperoleh 

dari pemilik perusahaan. Rasio ini 

dihitung dengan rumus; 

Price earning ratio = 

Harga saham 
 

 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 
 
 

Kebijakan Deviden 

Kebijakan deviden adalah 

keputusan dari pihak perusahaan dalam 

keputusan pembagian deviden terhadap 

pemegang saham dan laba tersebut dapat 

diberikan sebagai deviden dan juga bisa 

berupa laba ditahan yang di investasikan 

kembali. Kebijakan deviden dapat 

dihitung dengan rasio kebijakan deviden 

yaitu deviden payout ratio (DPR) yang 

dapat dijelaskan sebagai perbandingan 

antara laba bersih dengan deviden yang 

telah dibayarkan. Rasio ini dapat 

dijabarkan lagi sebagai rumus sebagai 

berikut ; 
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deviden payout ratio = 
 

𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 
 

 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 

 
Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek perusahaan dan dapat 

diukur dengan current ratio. Rasio ini 

dapat memnjelaskan seberapa aktiva 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 

lancar perusahaan. Perbandingan utang 

lancar dengan aset lancar jika semakin 

tinggi maka tinggi juga kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

menunjukkan perbandingan dari hutang 

perusahaan dan diperoleh dari 

perbandingan total hutang dengan total 

aktiva. Disimpulkan rasio mengukur 

presentase besarnya dana berasal dari 

hutang baik jangka pendek dan jangka 

panjang. Untuk mengukurnya dapat 

digunakan rumus ; 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

debt quity to ratio = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 

 
Alat Analisis 

Analisis statistik deskriptif 

dapat digunakan untuk menganalisis data 

untuk menilai karakteristik dari data 

tersebut sehingga peneliti mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan sesuai dengan 

variabel-variabel yang digunakan. Suatu 

data dapat diuji dengan beberapa cara yaitu 
Current ratio = 

 

Manajemen Aset 

 
 

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 melalui mean, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kuotosis dan 

skewness (Ghozali, 2016). 

Manajamen aset adalah 

kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset yang ada di dalam 

perusahaan secara efektif dan efisien. 

Manajemen dapat diukur dengan total 

aset turn over , rasio ini menggambarkan 

tingkat efisiensi perusahaan terhadap 

total aset perusahaan. Perusahaan 

dikatakan berhasil jika pengelolahan aset 

dan nilai persediaan secara efisiesi dan 

optimal. Rasio ini dapat diukur dengan 

rumus sebagai berikut ; 

Total asset turn over ratio = 
𝑃 𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 

 

Leverage 

Leverage adalah kemampuan 

perusahan dalam membayar kewajiban 

jangka panjangnya jika di dalam terdapat 

likuidasi. Leverage juga dapat di hitung 

dengan  rasio debt  equity to ratio   yang 
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Analisis dan Pembahasan 

 
 

Dibagian ini akan dijelaskan data masing- 

masing variabel yang telah diolah dilihat 

dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai 

rata-rata (mean) dan standari deviasi dari 

masing-masing variabel sebagai berikut; 

 

Kebijakan Deviden 

Kebijakan deviden adalah laba 

bersih perusahaan akhir tahun bertujuan 

untuk dibagikan kepada pemegang saham 

sebagai return saat menanamkan modal 

berupa deviden atau laba bersih tersebut 

tetap ditahan sebagai cadangan investasi di 

tahun kedepannya. Deviden yang 

dihasilkan bisa dibedakan menjadi deviden 

tunai dan deviden saham. Deviden tunai 

berupa uang tunai untuk setiap pemegang 

saham yang mendapatkan deviden. 

Sedangkan deviden saham diberikan 

menambahkan saham yang dimiliki pemilik 

sehingga saham bertambah. 

Dari pengujian deskritif dari 

tabel berikut yang tersaji menunjukkan 

Kebijakan deviden yang diukur dengan 

Tobins Q. Rasio ini adalah konsep dari 

pembagian deviden saat perusahaan 

mendapatkan keuntungan penjualan. Dari 

analisis statistik deskriptif diketahui nilai 

rata-rata Tobins Q sebesar 1,462 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 0,190, yang 

berarti variasi data sangat besar (lebih dari 

30 % dari mean). Tobins Q berkisar dari 

nilai terendah sebesar 1,14 yaitu PT. 

Pembangunan Perumahan dengan nilai 

1,14. Nilai rata-rata Tobins Q sebesar 1,462 

menunjukkan bahwa efektifitas kebijakan 

deviden perusahaan kontruksi saat 

membagikan deviden kepada investor. 

Pembagian deviden perusahaan kontruksi 

di sampel ini signifikan bagus karena 

variasa data banyak atau perusahaan 

dengan pengelolahan kebijakan deviden 

cukup banyak sedangkan yang terendah 

adalah PT.pembangunan Perumahan 

dimana memiliki angka terendah dalam 

kebijakan deviden. Perusahaan yang 

memiliki kebijakan deviden yang 

signifikan baik dipastikan memiliki 

pembagian deviden yang jelas. Rata-rata 

Perusahaan kontruksi sampel memiliki 

pembagian deviden yang jelas. 

 

Likuiditas 

Likuiditas adalah berfungsi untuk 

menujukkan dan mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban 

kepada pihak luar perusahaan (likuiditas 

badan usaha) maupun di dalam perusahaan 

(likuiditas perusahaan). 

Dari pengujian deskriptif di 

ketahui nilai rata-rata likuiditas oleh 

perusahaan sampel sebesar 1,394 dengan 

nilai standar deviasi 0,132, yang berarti 

variasi data sangat besar (lebih dari 30% 

dari mean). Likuiditas berkisar dari nilai 

terendah sebesar 1,21 yaitu PT. Wika. Nilai 

rata-rata likuiditas sebesar 1,394 

menunjukkan bahwa perusahaan kontruksi 

memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban jatuh tempo sedangkan yang 

memiliki kemampuan memenuhi 

kewajiban jatuh tempo adalah PT. Wika. 

Likuiditas memiliki peranan yang penting 

dalam memenuhi kewajiban, perusahaan 

kontruksi sampel memiliki likuiditas yang 

baik dimana perusahaan yang memiliki 

likuiditas yang baik memiliki kemampuan 

dalam membayar tepat sudah jatuh tempo. 

 
Manajemen Aset 

Likuiditas adalah berfungsi untuk 

menujukkan dan mengukur kemampuan 
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perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban 

kepada pihak luar perusahaan (likuiditas 

badan usaha) maupun di dalam perusahaan 

(likuiditas perusahaan). 

Dari pengujian deskriptif di 

ketahui nilai rata-rata likuiditas oleh 

perusahaan sampel sebesar 1,394 dengan 

nilai standar deviasi 0,132, yang berarti 

variasi data sangat besar (lebih dari 30% 

dari mean). Likuiditas berkisar dari nilai 

terendah sebesar 1,21 yaitu PT. Wika. Nilai 

rata-rata likuiditas sebesar 1,394 

menunjukkan bahwa perusahaan kontruksi 

memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban jatuh tempo sedangkan yang 

memiliki kemampuan memenuhi 

kewajiban jatuh tempo adalah PT. Wika. 

Likuiditas memiliki peranan yang penting 

dalam memenuhi kewajiban, perusahaan 

kontruksi sampel memiliki likuiditas yang 

baik dimana perusahaan yang memiliki 

likuiditas yang baik memiliki kemampuan 

dalam membayar tepat sudah jatuh tempo. 

 
Leverage 

Leverage adalah kamampuan 

perusahan dalam menggunakan hutang 

untuk membiayai aset perusahaan. Semakin 

tinggi rasio kerugian maka semakin tinggi 

rasio leverage nya tetapi ada peluang laba 

yang besar pula.Sebaliknya, jika 

perusahaan memiliki kerugian kecil maka 

rasio leverage perusahaan lebih kecil. 

Dari pengujian deskriptif 

diketahui nilai rata-rata leverage oleh 

perusahaan sampel sebesar 1,431 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 0,201, yang 

berarti variasi data sangat besar (lebih dari 

30% dari mean). Leverage dari nilai 

terendah sebesar 1,22 yaitu perusahaan PT. 

Jaya Kontruksi dengan nilai 1,22. Nilai 

rata-rata laverage sebesar 1,431 

menunjukkan bahwa efektifitas leverage 

perusahaan kontruksi sampel saat 

mengelolah dan memenuhi kewajiban 

membayar utang jangka pendek. Dengan 

yang terendah untuk kemampuan dalam 

membiayai hutang adalah PT. Jaya 

Kontruksi. 

 
Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah kondisi 

tertentu yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan setelah 

memulai proses selama beberapa periode. 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan PER 

atau bisa disebut dengan price earning ratio, 

jadi ratio ini menggambarkan perbandingan 

harga saham dengan harga lembar per 

saham yang dapat diperoleh dari pemilik 

perusahaan 

Dari pengujian deskriptif 

diketahui nilai rata-rata nilai perusahaan 

sampel sebesar 9,594 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 23,201, yang berarti variasi 

data tidak terlalu besar (kurang dari 30% 

dari mean). Nilai perusahaan dari nilai 

terendah 0,44 yaitu perusahaan PT. Adhi 

Karya dengan nilai 0,44. Nilai rata-rata 

nilai perusahaan sebesar 9,594 

menunjukkan bahwa efektifitas nilai 

perusahaan kontruksi kurang akan nilai 

perusahaan. Bisa digambarkan bahwa nilai 

perusahaan tidak terlalu menjadi patokan 

dalam investasi,nilai minimum perusahaan 

dalam sampel ini adalah PT.Adhi karya. 

Nilai perusahaan hanya menjadi nilai plus 

jika manajemen aset, kebijakan aset, 

leverage, likuiditas terpenuhi. 

Kesimpulan,Keterbatasan dan Saran 

Kesimpulan 

1. Perusahaan kontruksi dengan 

sampel tersebut memiliki kebijakan 

deviden yang baik bisa diliat dari 
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nilai rata-rata Tobins Q sebesar 

1,462 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0,190, yang berarti variasi 

data sangat besar maka bisa 

disimpulkan rata-rata perusahaan 

kontruksi pada sampel memiliki 

pengelolahan kebijakan deviden 

yang baik. 

2. Perusahaan kontruksi dengan 

sampel tersebut nilai rata-rata 

likuiditas oleh perusahaan sampel 

sebesar 1,394 dengan nilai standar 

deviasi 0,132, yang berarti variasi 

data sangat besar maka bisa 

disimpulkan perusahaan kontruksi 

pada sampel memiliki rata-rata 

perusahaan dengan likuiditas yang 

baik dalam mengelola memenuhi 

kewajiban perusahaan. 

3. Perusahaan kontruksi dengan 

sampel tersebut nilai rata-rata 

manajemen aset oleh perusahaan 

sampel sebesar 1,388 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,720, yang 

berarti variasi data sangat besar 

menunjukkan perusahaan kontruksi 

sampel rata-rata memiliki 

kemampuan yang baik dalam 

manajemen aset perusahaan dan 

mengelolah perusahaan aset dengan 

baik. 

4. Perusahaan kontruksi dengan 

sampel tersebut nilai rata-rata 

leverage oleh perusahaan sampel 

sebesar 1,431 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,201, yang berarti 

variasi data sangat besar 

menunjukkan perusahaan kontruksi 

sampel memiliki leverage dengan 

baik saat mengelolah leverage. 

5. Perusahaan kontruksi dengan 

sampel tersebut nilai rata-rata nilai 

perusahaan sampel sebesar 9,594 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

23,201, yang berarti variasi data 

tidak terlalu besar maka 

disimpulkan perusahaan kontruksi 

sampel memiliki nilai perusahaan 

dibawah rata-rata menjadikan nilai 

perusahaan tidak memiliki peran 

yang cukup signifikan daripada 

kebijakan deviden, manajemen aset, 

likuiditas, dan leverage 

 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian memiliki keterbatasan- 

keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi penilitian selanjutnya 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan sampel perusahaan 

di sektor kontruksi karena sampel 

dari penelitian ini hanya 

menggunakan sampel perusahaan 

kontruksi yang sesuai dengan 

karakteristik peneliti. 

2. Subjektif dalam menilai   luas 

pengungkapan.  Hal  ini  terjadi 

karena setiap pembaca melihat 

pengungkapan 

pertanggungjawaban  sosial  yang 

diungkapkan perusahaan dari sudut 

pandang yang berbeda-beda. 
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